BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan sebanyak 2 siklus, dan
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1) Pembelajaran dengan metode pemberian tugas memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan
ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (41,18%), siklus II
(82,35%).

2) Penerapan metode pemberian tugas mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat

meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca permulaan di kelas II.

5.2. Saran
Setelah melaksanakan penelitian dan melihat hasil yang didapatkan, maka
peneliti menyarankan sebagai berikut :

1) Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih
sering melatih siswa dengan berbagai metode pembelajaran, walau dalam taraf
yang sederhana, dimana siswa nantinya dapat menemukan pengetahuan baru,
memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau mampu
memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.

2) Kepada para peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian
tentang penerapan model pembelajaran yang lain yang dapat membangkitkan

keaktifan siswa untuk belajar Bahasa Indonesia.
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